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KONFLIK BATIN TOKOH UTAMA PADA NOVEL MILEA SUARA DARI 
DILAN KARYA PIDI BAIQ DAN IMPLEMENTASINYA  
PADA PEMBELAJARAN SASTRA DI SMA 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan struktur yang membangun 
novel Milea: Suara dari Dilan karya Pidi Baiq, (2) mendeskripsikan konflik 
batin yang terjadi pada tokoh utama dalam novel Milea: Suara dari Dilan 
karya Pidi Baiq, dan (3) memaparkan implementasi hasil penelitian terhadap 
pembelajaran sastra di SMA. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini yaitu novel Milea: Suara dari 
Dilan karya Pidi Baiq yang diterbitkan oleh Mizan Pustaka sejumlah 360 
halaman. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik pustaka. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah model semiotik, yaknik pembacaan 
heuristik dan hermeneutik. Hasil dari penelitian ini adalah (1) Pidi Baiq dalam 
mengarang novel Milea: Suara dari Dilan dengan mengangkat tema kisah 
cinta yang terjadi oleh insan muda dengan menggunakan alur maju. Tokoh 
yang terlibat antara lain: a) Yudho, b) Milea, c) Airin, d) Bung Faris, e) Rani. 
Latar terjadinya peristiwa di dalam novel tersebut sekitar tahun 2000an dan 
terjadi antara lain di Jepara, Pesantren Tremas, Surabaya, dan Kudus. (2) 
Konflik batin yang terjadi pada tokoh utama dipicu beberapa permasalahan, 
antara lain: a) konflik batin yang dipicu keinginan berhenti bekerja pada bung 
faris, b) konflik batin yang dipicu kematian milea, c) konflik batin yang dipicu 
pencalonan petinggi, d) konflik batin yang dipicu kekalahan dalam pemilihan 
petinggi, dan e) konflik batin yang dipicu kesaksian bung faris. (3) Hasil 
analisis  konflik batin tokoh utama pada novel Milea Suara Dari Dilan karya 
Pidi Baiq dapat diimplementasikan ke dalam pembelajaran bahasa dan sastra 
Indonesia di SMA. Yakni dapat menyadarkan paradigma peserta didik 
mengenai sikap yang dapat diambil contoh untuk dijadikan tauladan adalah 
nilai kasih sayang, tanggung jawab, dan keserasian hidup dalam 
bermasyarakat. Materi pembelajaran yang disusun berdasarkan standar isi yang 
berupa standar kompetensi dan kompetensi dasar pada kelas XI semester dua 
(genap) dengan KD 3.1 dan KI 4.1. 
 
Kata Kunci : konflik batin, novel Milea Suara Dari Dilan karya Pidi Baiq, 
pembelajaran sastra di SMA. 
 
Abstract 
This study aims to (1) describe the structures that construct the novel Milea: 
Suara dari Dilan by Pidi Baiq, (2) describe the inner conflicts of the main 
characters in the novel Milea: Suara dari Dilan by Pidi Baiq, and (3) research 
on literary learning in high school. This study used descriptive qualitative 
method. The source of data in this study is the novel Milea: Suara dari Dilan 
works Pidi Baiq published by Mizan Pustaka a number of 360 pages. 
Technique of collecting data using library technique. Data analysis techniques 
used are semiotic model, call named heuristic and hermeneutic readings. The 
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results of this study are (1) Pidi Baiq in composing novel Milea: Suara dari 
Dilan with the theme of love story that happened by young man by using 
advanced groove. The figures involved are: a) Yudho, b) Milea, c) Airin, d) 
Bung Faris, e) Rani. The background of events in the novel around the 2000s 
and occurred among others in Jepara, Pesantren Tremas, Surabaya, and Kudus. 
(2) The inner conflicts that occur in the main character are triggered by several 
problems, such as: a) inner conflicts triggered by the desire to stop working on 
bung faris, b) inner conflicts triggered by death milea c) inner conflicts 
triggered by candidate candidates, d) inner conflicts triggered by defeat in the 
election of high officials, and e) inner conflicts triggered by bung faris 
testimony. (3) The result of the inner conflict analysis of the main character in 
the novel Milea: Suara dari Dilan by Pidi Baiq can be implemented into 
Indonesian language and literature learning in high school. That can be aware 
of the paradigm of learners about attitudes that can be taken example to be role 
model is the value of affection, responsibility, and harmony of life in the 
community. Learning materials are prepared based on content standards in the 
form of competence standards and basic competencies in class XI semester two 
(even)  with KD 3.1 and KI 4.1 
 
Keywords: inner conflict, novel Milea: Suara dari Dilan by Pidi Baiq, literary 
learning in high school. 
 
1. PENDAHULUAN 
Bahasa dan sastra memiliki hubungan yang erat. Kekuatan sastra berada pada 
kekuatan dan cara pengarang menggunakan bahasa. Melalui bahasa, seorang 
pengarang akan mampu merangkai kata yang mengandung gagasan-gagasan 
untuk disampaikan kepada pembaca. Adapun bahasa dalam sastra memiliki 
keunikan tersendiri yang berbeda dengan bahasa sehari-hari sehingga mampu 
menarik minat dan ketertarikan orang lain untuk menikmati sastra. Karya sastra 
merupakan karya imajinatif bermediumkan bahasa, dalam hal ini bahasa tersebut 
dinamakan bahasa sastra. Al-Ma’ruf (2009:3) mengemukakan bahasa sastra 
sebagai media ekspresi sastrawan dipergunakan untuk memperoleh nilai seni 
karya sastra, dalam hal ini berhubungan dengan style ‘gaya bahasa’ sebagai sarana 
sastra. 
Sastra adalah suatu kegiatan kreatif, sebuah karya seni (Wellek & Warren, 
1990:3). Nurgiyantoro (2010:13) mengatakan bahwa sastra merupakan sebuah 
ciptaan, sebuah kreasi, bukan pertama-tama sebuah imitasi. Jadi, sastra pada 
dasarnya merupakan suatu hasil ciptaan manusia sebagai wujud adanya suatu 
2 
 
kreativitas dan seni. Dengan demikian, karya sastra merupakan hasil dari 
penciptaan sastra. Makna karya sastra tidak hanya ditentukan oleh struktur itu 
sendiri, tetapi juga latar belakang pengarang, politik, ekonomi, lingkungan sosial 
budaya, dan psikologis pengarangnya. 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) bagaimana struktur yang 
membangun novel Milea: Suara dari Dilan karya Pidi Baiq?. (2) Bagaimana 
konflik batin yang terjadi pada tokoh utama dalam novel Milea: Suara dari Dilan 
karya Pidi Baiq?. (3) Bagaimana implementasi hasil penelitian terhadap 
pembelajaran sastra di SMA?. 
Tujuan pada penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan struktur yang 
membangun novel Milea: Suara dari Dilan karya Pidi Baiq. (2) Mendeskripsikan 
konflik batin yang terjadi pada tokoh utama dalam novel Milea: Suara dari Dilan 
karya Pidi Baiq. (3) Memaparkan implementasi hasil penelitian terhadap 
pembelajaran sastra di SMA 
Novel Milea: Suara dari Dilan dipilih dalam penelitian ini karena sangat 
menarik untuk dikaji. Kelebihan novel ini terletak pada ceritanya yakni tentang 
kisah percintaan yang dialami oleh Dilan dan Milea: Suara dari Dilan yang mana 
Dilan sebagai tokoh utama. Penderitaan batin tersebut menimbulkan konflik batin 
dalam diri Dilan.  
Dilan sebagai tokoh utama dalam novel ini juga mempunyai kelebihan 
dibalik semua penderitaan yang dialaminya. Dilan mampu menulis sebuah novel 
hasil karyanya sendiri yang isinya sama persis dengan kehidupan yang 
dialaminya. Artinya banyak yang menganggap bahwa dilan itu ialah Baiq sendiri, 
karena dari gaya bahasa yang dihadirkan menunjukkan ke sosok dirinya sendiri. 
Novel ini menceritakan kisah yang sama dalam novel sebelumnya DILAN 
"Dia Dilanku tahun 1990" dan novel lanjutannya DILAN#2 "Dia Dilanku tahun 
1991", namun dalam sudut pandang yang berbeda. Kalau di dua novel 
sebelumnya, penulis menceritakan kisahnya dalan sudut pandang tokoh 
perempuannya yaitu Milea: Suara dari Dilan, namun pada novel ini penulis 
menuliskannya dalam sudut pandang Dilan. 
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Karya sastra masih ada hubungannya dengan psikologi. Woodworth dan 
Marquis (Walgito, 1997:8) memberikan gambaran bahwa psikologi itu 
mempelajari aktivitas-aktivitas individu, baik aktivitas secara motorik, kognitif, 
maupun emosional. Oleh karena itu, psikologi merupakan suatu ilmu yang 
menyelidiki serta mempelajari tentang tingkah laku atau aktivitas-aktivitas, di 
mana tingkah laku dan aktivitas-aktivitas itu sebagai manifestasi hidup kejiwaan. 
Jika dikaitkan dengan peristiwa atau kejadian yang dialami oleh Dilan dalam 
novel, maka novel Milea: Suara dari Dilan ini sangatlah tepat apabila dikaji 
melalui pendekatan psikologi sastra. 
 
2. METODE 
Penelitian ini berdasarkan metodenya termasuk penelitian deskriptif kualitatif. 
Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus terpancang. Sutopo 
(2002:112) menjelaskan bahwa penelitian terpancang digunakan peneliti di dalam 
penelitiannya sudah memilih dan menentukan variabel yang menjadi fokus 
utamanya sebelum memasuki lapangan studinya. Penelitian studi kasus adalah 
suatu penelitian yang menyelidiki sebuah fenomena aktual yang terjadi dalam 
konteks kehidupan, sehingga diperlukan banyak sumber-sumber fakta (Sutopo, 
2002:140). Pada penelitian konflik batin tokoh utama dalam Novel Milea Suara 
Dari Dilan Karya Pidi Baiq ini menggunakan strategi terpancang karena telah 
menetapkan beberapa masalah yaitu bagaimana bentuk, fungsi, dan makna bahasa 
figuratif dalam kumpulan puisi. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
kepustakaan. Disebut “metode kepustakaan” atau “pustaka” karena pengumpulan 
data melalui telaah/studi dari berbagai literatur yang relevan (Sugiyono, 2013:310). 
Untuk memperoleh keabsahan data, penelitian ini menggunakan metode triangulasi 
data. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik pembacaan semiotik, 
yakni pembacaan heuristik dan hermeneutik. Menurut Riffaterre (Sangidu, 
2004:21) pembacaan heuristik adalah pembacaan berdasarkan struktur bahasanya 
atau secara semiotik adalah berdasarkan konvensi sistem semiotik tingkat pertama. 
Sedangkan pembacaan hermeneutik adalah pembacaan ulang dengan memberikan 
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interpretasi yang disebut sebagai sistem pembacaan semiotik tingkat kedua yakni 
berdasarkan konvensi sastra. 
 
3. HASIL DAN  PEMBAHASAN 
Berikut ini merupakan hasil kajian yang telah dilakukan peneliti terhadap 
kumpulan puisi Diksi Para Pendendam karya Badruddin Emce. Peneliti mengkaji 
berdasarkan bentuk, fungsi dan makna dari bahasa figuratif dan citraan dalam 
kumpulan puisi Diksi Para Pendendam karya Badruddin Emce, dan 
implementasinya terhadap pembelajaran bahasa di SMA. 
3.1 Struktur yang Membangun Novel Milea: Suara dari Dilan 
3.1.1 Alur 
Pidi Baiq dalam mengarang novel Milea: Suara dari Dilan dengan mengangkat 
tema kisah cinta yang terjadi oleh insan muda dengan menggunakan alur maju. 
Dimulai dari penyituasian yang digambarkan tokoh Dilan yang baru tiba di tempat 
gengnya. Tahap permunculak konflik dimulai dengan Dilan yang berhenti bekerja 
pada Bung Faris, lalu hubungan Dilan dan Airin yang tak sesuai dengan harapan 
Dilan, dan Dilan yang mencalonkan diri.  
Tahap peningkatan konflik dikisahkan berisi peristiwa-peristiwa dramatik 
yang menjadi inti cerita selain mencengkam dan menegangkan. Konflik-konflik 
yang terjadi, internal, eksternal, ataupun keduanya, pertentangan, benturan antar 
kepentingan, masalah, dan tokoh yang mengarah ke klimaks tak dapat dihindari. 
Tahap klimaks mengisahkan konflik dan atau pertentangan-pertentangan yang 
terjadi, yang dilakui, dan atau ditimpakkan kepada para tokoh cerita mencapai 
titik intensitas puncak. Tahap penyelesaian konflik yang telah mencapai klimaks 
diberi penyelesaian, ketegangan dikendorkan. Konflik-konflik yang lain, sub-
subkonflik, atau konflik-konflik tambahan, juga diberi jalan keluar, cerita diakhiri. 
3.1.2 Penokohan 
Tokoh “Yudho” digambarkan pengarang melalui pemikiran-pemikirannya dan 
juga melalui lakuan yang sering dilakukannya. Tokoh “Yudho” sebagai tokoh 
sentral juga berhubungan dengan tokoh-tokoh lainnya di dalam cerita. 
Penggambaran dilakukan melalui sudut pandang orang ketiga.  Pengarang cukup 
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banyak menggambarkan tokoh “Yudho”. “Yudho” digambarkan sebagai seorang 
pemuda yang memiliki pemikiran kritis, pekerja keras, dan pemberani. 
Tokoh “Milea” dalam novel ini digambarkan sebagai sahabat “Yudho” di 
mana, setiap kegelisahan dan masalah yang membalut tokoh ini diceritakan pada 
“Yudho”. 
Tokoh “Airin” pada novel ini digambarkan sebagai seorang muslimah yang 
sedang berusaha menghafal Al-Qur’an atau biasa disebut sebagai hafizah. 
Tokoh “Bung Faris” dalam novel ini digambarkan sebagai mantan bos 
Milea di bisnis perkacaan, perangainya pendendam dan pelit. Namun, di suatu sisi 
ia memiliki sifat yang mudah bertobat akan kesalahan yang dibuatnya. 
Tokoh “Rani” digambarkan sebagai seorang perempuan yang taat dalam 
beribadah, juga menenangkan “Bung Faris” di setiap menghadapi persoalan 
hidup. Kehadirannya di novel ini memiliki peran untuk menguak teka-teki 
kecurangan yang dilakukan oleh suaminya demi memenangkan tokoh “Pak 
Thamrin” dalam pilkades. 
3.1.3 Latar 
Latar terjadinya peristiwa di dalam novel tersebut sekitar tahun 2000an dan terjadi 
antara lain di Jepara, Pesantren Tremas, Surabaya, dan Kudus. Pada novel ini latar 
sosial digambarkan tata cara kehidupan sosial masyarakat mencakup berbagai 
masalah dalam lingkup yang cukup kompleks berupa kebiasaan hidup, adat 
istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir dan bersikap, dan lain-
lain yang tergolong latar spiritual. 
3.2 Konflik Batin yang Terjadi pada Tokoh Utama  
3.2.1 Konflik Batin yang Dipicu Keinginan Berhenti Bekerja Pada Bung Faris 
Mencari dan mendapatkan pekerjaan pada dewasa ini bukanlah hal yang mudah. 
Apalagi, jika skill atau keterampilan tak dimiliki seseorang dan pendidikan pas-
pasan. Seperti dalam penelitian Diana (2016) yang menjelaskan bahwa rasa ingin 
tahu mampu menimbulkan suatu efek estetik dimana akan membawa seseorang 
menjadi bahagia dan penasaran. Hal tersebut terjadi pada tokoh “Yudho” di mana 
pemuda pintar yang tak bisa melanjutkan kuliah lantaran biaya ini melakukan 
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pekerjaan demi pekerjaan untuk menyambung kehidupannya, sekaligus 
menunjukkan bakti sebagai balas budi kepada orang tuanya. 
Walaupun begitu, berbagai pekerjaan telah dilakoni Yudho. Namun, ia tak 
menemukan pekerjaan yang menjajikan bagi masa depan. Mulai dari menjadi 
kerent, buruh tani, dan pengrajin emas. Ketika Dilan enak bekerja di toko emas. 
Nasib buntung menghampirinya, tokoh emas tersebut tutup lantaran sepi pesanan. 
Setelah cukup banyak pengalaman di bidang pekerjaan, tiba-tiba tawaran 
bekerja datang dari tokoh “Bung Faris” yang menekuni bisnis perkacaan. Dilan 
pun terus giat belajar dan bekerja melayani pesanan kaca. Selain kaca untuk bufet 
atau lemari, kios Bung Faris juga melayani pemasangan kaca untuk jendela 
rumah, kaca untuk mebel kayu, kaca untuk etalase, dan segala yang memerlukan 
kaca. Biasanya, pesanan terbanyak itu berupa pemasangan kaca pada mebel kayu, 
mengingat daerah Jepara memang identik dengan kerajian kayu ukirnya. 
Pekerjaan bisnis perkacaan ini dilakoni Dilan hampir dua tahun. Ia pun 
menemukan titik jenuh, apalagi ketika menerima gaji ke-25 ia mengalami 
kenaikan gaji. Padahal, pesanan kaca sBundain bertambah. Di tengah 
permasalahan tersebut, Dilanmenceritakan hal ini pada tokoh “Milea”. Peristiwa 
keresahan tokoh “Yudho” bisa digambarkan pada kutipan berikut: 
“Aku ... ingin perubahan suasana, sudah agak bosan. Sudah tiga mau 
tiga tahun! Begini-begini ... saja. Aku ingin sesuatu yang baru.” 
“Maksudmu? Apakah gajimu kurang? 
“Tidak, e... ya selama ini belum ada kenaikan sih. Tapi yang pasti, aku 
ndak ingin selamanya jadi pesuruh.” 
“Oh ... jadi, selama tiga tahun pekerjaan itu-itu saja ya, disuruh-suruh 
saja.” 
“Iya... tentang jenis pekerjaan mungkin ndak masalah, aku menikmati 
saja sih... Hanya saja aku merasa jenuh, tiga tahun dengan pola kerja yang 
seperti itu-itu saja. yah... ingin sedikit kemajuanlah!” 
“Oh...”     (MSSD: 51-52) 
 
3.2.2 Konflik Batin yang Dipicu Kemarahan Milea 
Dikisahkan persahabatan mereka tulus, sehati, saling membutuhkan satu sama 
lain. Mereka merasa menemukan tempat berbagi yang pas. Selama menjalin 
persahabatan dengan tokoh “Milea”, tokoh “Yudho” lebih banyak menyimak 
kisah hidup tokoh “Milea”. Seperti masa kelam ketika bergabung dengan geng 
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Topanx, rasa cinta akan tokoh “Airin”, keinginan mencalonkan diri sebagai 
petinggi, serta keresahaan yang dialami tokoh “Milea” tatkala hubungannya 
dengan tokoh “Airin” harus berakhir mengingat dalam agama hubungan mereka 
belum halal. 
Di tengah itu, semua tiba-tiba tokoh “Milea” pergi ke Surabaya untuk 
menemui kakaknya yakni tokoh “Zaki”. Selain menenangkan diri, tokoh “Milea” 
juga ingin memantapkan niat ketika ia nantinya mencalonkan diri. Sayangnya, 
sekembalinya dari Surabaya. Tokoh “Milea” ditabrak oleh seseorang yang 
membuatnya merenggang nyawa. Tokoh “Yudho” mengalami rasa sedih yang 
luar biasa. Seperti digambarkan pada kutipan berikut: 
Tiba-tiba ia seperti orang yang kehilangan setengah kesadaran. Antara 
percaya dan tidak, antara mimpi dan kenyataan. Bingung harus bagaimana. 
Menangis pun ia tak mampu. 
 “Aku pengin ketemu Dilan secepatnya, takut ndak sempet..!” kata-kata 
itu tergiang-ngiang di telinga Yudho. 
“Jadi inikah jawaban semua keanehanmu, Lik?” 
Untuk sejenak ia terduduk di teras rumah Ayahku. Napasnya naik turun 
tak beraturan. Setengah kesadarannya yang tadi seakan-akan hilang kini 
kembali lagi perlahan-lahan.     (MSSD: 132-
133) 
 
3.2.3 Konflik Batin yang Dipicu Pencalonan 
Awalnya, Dilan menolak karena merasa belum punya pengalaman. Apalagi, 
usianya masih tergolong sangat muda. Ia juga merasa, bahwa yang pantas menjadi 
calon petinggi adalah Ayahku atau bapak-bapak lain yang termasuk ke dalam 
tokoh masyarakat di Desa Randuasri. Hal tersebut dikuatkan dalam penelitian 
Sudigdo (2014) yang mengatakan bahwa derajat tinggi mampu membuat diri 
individu merasa tinggi, tak enak hati, dan menjadi sombong. 
Namun, penguatan atas pencalonan Dilan terus berdatangan. Akhirnya, 
Dilan pun menerima tawaran menjadi petinggi. Bahkan, tak tanggung-tanggung 
Ayahku dan bapak-bapak yang mendukungnya itu menyokong dana untuk 
membantu pencalonan Yudho. Selain itu, bapak Dilan sendiri menjual sawah 
untuk dana cadangan. 
Dilan tak tinggal diam menghadapi permasalahan tersebut, ia 
pun mendatangi tokoh “Thamrin” untuk membuat kesepakatan. 
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 “Saya tidak ingin ada yang menagtur gerak langkah saya,” 
lanjut Pak Thamrin. 
Tiba-tiba ia teringat tentang keseakatan uang amplop. “Apakah 
ini tentang amplop?” Dilan mencoba mencari kejelasan. 
 “Benar. Jika Dik Dilan masih ingin melangkah juga di jalan 
yang ingin saya lewati, maka jika tak ingin mendengar adanya 
kelompok abangan beraksi, maka tak perlu ada kesepakatan 
penyamaan uang amplop,” kata-kata Pak Thamrin mengarah pada 
satu titik terang. 
(MSSD: 191) 
3.2.4 Konflik Batin yang Dipicu Kekalahan 
Akibat kekalahan tersebut, Dilan disalahkan oleh tokoh sabetan “Warno” karena 
tidak mau menerima usul ke orang pintar. Selain itu, tokoh “Yudho” merasa 
mengecewakan pihak pendukung apalagi Ayahku dan teman-temannya itu 
mendukung “Yudho” dengan uang jutaan rupiah. Bahkan, dari pihak masyarakat 
yang awalnya tak mendukung “Yudho” malah menjadi bahan cibiran dan tertawa 
di atas kekalahan Yudho. Peristiwa tersebut digambarkan pada kutipan berikut: 
Hari-hari selanjutnya adalah pembelajaran besar bagi Dilan serta 
keluarganya. Seperti yang dijelaskan dalam penelitian Firmansyah dan Sri (2016), 
bahwa keterpurukan mampu menggoncang kepribadian seseorang. Mereka yang 
semula tak mendukung, kini makin mencibir pada mereka, lalu tertawa senang 
atas kekalahan mereka. Sungguhpun begitu banyak juga yang justru prihatin dan 
memberi mereka sumbangan uang sebagai rasa welas asih. 
Tak terasa keadaan tak menentu itu telah berlangsung selama 
sebulan lebih. Lama-lama Dilan sekeluarga, serta Bapak dan Ibu 
Zaenuri mulai terbiasa dengan kenyataan yang mereka hadapi. 
Bahwa sebuah kekalahan adalah hal biasa, dan siapa saja bisa 
mengalaminya, termasuk mereka.   
 (MSSD: 220-221) 
 
3.2.5 Konflik Batin yang Dipicu Kesaksian Bung Faris 
Selain, kesaksian tokoh “Bung Faris” akan kecurangan yang dilakukan oleh tokoh 
“Pak Thamrin”. Hal tersebut dikuatkan dalam penelitian Alfarizi (2015) yang 
mengatakan batin psikologi seseorang akan mudah dipengaruhi oleh situasi 
konflik yang terjadi. Dilan juga memiliki konflik batin akan kematian tokoh 
“Milea” di mana tokoh “Bung Faris” juga memberi tahu jika awalnya ia disuruh 
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tokoh “Pak Thamrin” untuk menabrak tokoh “Milea” namun tidak jadi dilakukan 
karena rasa takut. Namun, ternyata tokoh “Milea ditabrak oleh sebuah sepeda 
motor bertulis Junkpret. 
Peristiwa konflik batin tokoh “Yudho” akibat kesaksian tokoh “Bung 
Faris” itu digambarkan pada kutipan berikut: 
“Mungkin ini jawabannya, Pak... Masa lalu Milea tiba-
tiba hadir di saat ia telah berubah. ironisnya ... tanpa 
permisi masa lalu itu telah menjemputnya dari indahnya 
kehidupan. Sepeda motor yang nabrak Milea ada tulisan 
junkpret. Begitu kata Mas Bung Faris, saksi peristiwa naas 
itu...,” kata Dilana khirnya. 
(MSSD: 258) 
 
3.3 Implementasi Hasil Penelitian terhadap Pembelajaran Sastra di SMA. 
Hasil analisis  konflik batin tokoh utama pada novel Milea Suara Dari Dilan 
karya Pidi Baiq dapat diimplementasikan ke dalam pembelajaran bahasa dan  
sastra Indonesia di SMA. Yakni dapat menyadarkan paradigma peserta didik 
mengenai sikap nilai sosial yang dapat diambil contoh untuk dijadikan tauladan 
adalah nilai kasih sayang, tanggung jawab, dan keserasian hidup dalam 
bermasyarakat. Materi pembelajaran yang disusun berdasarkan standar isi yang 
berupa standar kompetensi dan kompetensi dasar pada kelas XI semester 2 
(genap). . 
Pembelajaran yang bersifat langsung, umumnya bersifat teori dan historis, 
hanya merupakan alat bantu untuk menunjang kemampuan apresiasi kreatif secara 
langsung. Pemilihan bahan ajar dan pemberian tugas, hendaknya dilakukan 
dengan mempertimbangkan pekembangan kejiawaan dan aspek kognitif, juga 
afektif dan psikomotorik. Penelitian konflik batin tokoh utama pada novel Milea 
Suara Dari Dilan karya Pidi Baiq sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi 
yang dikehendaki.  
Bahan ajar yang baik ialah yang mengandung nilai-nilai dalam pendidikan 
budaya dan berkarakter bangsa. Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan 
Kementrian Pendidikan Nasional (Balitbang Mendiknas) nilai tersebut meliputi: 
(1) religius, (2) jujur, (3) toleransi, (4) disiolin, (5) kerja keras, (6) kreatif, (7) 
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mandiri, (8) demokratis, (9) rasa ingin tahu, (10) semangat kebangsaan, (11) cinta 
tanah air, (12) menghargai prestasi, (13) bersahabat/komunikatif, (14) cinta damai, 
(15) gemar membaca, (16) peduli lingkungan, (17) peduli sosial, dan (18) 
tanggung-jawab. Nilai karakter pada hakikatnya terdapat persamaan dengan bahan 
ajar yang akan digunakan oleh guru. Persamaan tersebut antara lain, (1) 
merupakan kristalisasi nilai-nilai yang berlaku di masyarakat, (2) bersifat 
universal dan kompleks, (3) terdapat upaya-upaya untuk mengembangkan. 
Kesesuaian hasil penelitian dan pembahasan dengan Standar Kompetensi 
dapat dijadikan acuan sebagai alternatif bahan ajar yang akan digunakan oleh 
guru. Implementasi tersebut dapat dilakukan dengan memasukkan hasil penelitian 
ini ke dalam materi ajar sastra. Hasil penelitian ini sudah mampu melengkapi 
kekurangan pada pencapaian kompetensi. Peserta didik diharapkan mampu 
meneladani  nilai-nilai positif yang terkandung di dalamnya  setelah membaca dan 
memahami novel tersebut  sehingga terbentuk kepribadian yang positif dalam 
berinteraksi dengan lingkungan sosial.  konflik batin tokoh utama pada novel 
Milea Suara Dari Dilan karya Pidi Baiq diharapkan dapat menjadikan contoh bagi 
siswa agar dapat menjadi manusia yang memiliki kasih sayang, tanggung jawab 
dan keserasian hidup dalam masyarakat. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai konflik batin yang terjadi 
pada tokoh utama dalam novel Milea: Suara dari Dilan karya Pidi Baiq, maka 
dapat disimpulkan: (1) Pidi Baiq dalam mengarang novel Milea: Suara dari Dilan 
dengan mengangkat tema kisah cinta yang terjadi oleh insan muda dengan 
menggunakan alur maju. Tokoh yang terlibat antara lain: a) Yudho, b) Milea, c) 
Airin, d) Bung Faris, e) Rani. Latar terjadinya peristiwa di dalam novel tersebut 
sekitar tahun 2000an dan terjadi antara lain di Jepara, Pesantren Tremas, 
Surabaya, dan Kudus. (2) Konflik batin yang terjadi pada tokoh utama dipicu 
beberapa permasalahan, antara lain: a) konflik batin yang dipicu keinginan 
berhenti bekerja pada bung faris, b) konflik batin yang dipicu kematian milea, c) 
konflik batin yang dipicu pencalonan petinggi, d) konflik batin yang dipicu 
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kekalahan dalam pemilihan petinggi, dan e) konflik batin yang dipicu kesaksian 
bung faris. (3) Hasil analisis  konflik batin tokoh utama pada novel Milea Suara 
Dari Dilan karya Pidi Baiq dapat diimplementasikan ke dalam pembelajaran 
bahasa dan sastra Indonesia di SMA. Yakni dapat menyadarkan paradigma peserta 
didik mengenai sikap yang dapat diambil contoh untuk dijadikan tauladan adalah 
nilai kasih sayang, tanggung jawab, dan keserasian hidup dalam bermasyarakat. 
Materi pembelajaran yang disusun berdasarkan standar isi yang berupa standar 
kompetensi dan kompetensi dasar pada kelas XI semester dua (genap). 
Berdasarkan simpulan dan implementasi di atas, penulis menyampaikan 
beberapa saran kepada (1) Guru agar mampu mengajarkan metode pembelajaran 
berbasis teks sesuai dengan kurikulum yang berlaku kepada peserta didik 
sehingga pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan rencana, (2) Peserta Didik 
Memperbanyak analisis karya sastra secara terstruktur dan mendalam, serta 
mampu mengapresiasikannya., (3) Sekolah agar mampu mengoreksi rencana yang 
dibuat oleh setiap guru dengan kemampuan peserta didik. 
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